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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan  

    Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan metode 

Literature Review dengan judul Kajian Literatur Efektfitas dan Keamanan 

penggunaan Stain pada pasien HIV-AIDS dengan regimen Lopinavir-

Ritonavir yang mengalami Dislipidemia diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Pemberian Rosuvastatin dengan dosis 10 mg setiap 1x sehari 

terbukti dapat menurunkan kadar LDL hingga -1,69 

mmol/L, menurunkan kadar kolesterol total hingga 25,2%, 

menurunkan skor Frammingham sebesar -3,4% dan 

perbaikan HOMA- ß sebesar 34,1 %. 

2. Subyek mengalami peningkatan kadar kreatinin fosfokinase 

pada penggunaan Rosuvastatin yang di kombinasi dengan 

terapi ARV regimen PI sebesar 5,3 %. 

3. Pemberian obat golongan Statin lain seperti Simvastatin dan 

atorvastatin dapat menyebabkan efek toksisitas lebih tinggi 

dibandingkan rosuvastatin dan pravastatin. Karena  hanya 

10% Rosuvastatin yang memerlukan enzim CYP2C9 untuk 

dimetabolisme menjadi bentuk aktif. Minimalnya efek CYP 

terhadap metabolisme Rosuvastatin menyebabkan 

peningkatan kadar AUC Rosuvastatin tidak sebesar 

Simvastatin dan atorvastatin. 

4. Toksisitas terkait peningkatan kadar kreatinin fostokinase 

dapat menyebabkan timbulnya kejadian Rhabdomiolysis 
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terkait efek samping yang di timbulkan oleh regimen 

golongan statin.  

5.2  Saran  

1. Diperlukan penelitian  lebih lanjut sehingga dapat mengetahui 

dan mengevaluasi kejadian dislipidemia pada pasien HIV-AIDS 

yang mendapatkan terapi Lopinavir-Ritonavir karena masih 

mungkin terjadi efek samping pada fase yang lebih lanjut.  

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemberian terapi 

nutrisi pada pasien HIV-AIDS yang mendapat terapi ARV yang 

disertai pemantauan berkala.  

3. Diharapkan farmasis berperan aktif dalam memberikan informasi 

serta dapat memberikan edukasi terkait efek samping yang terjadi 

sehingga efektivitas terapi dapat dicapai secara maksimal dan 

kualitas hidup pasien dapat menjadi lebih baik.  
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